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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Crispy Crush yang pada awalnya menetapkan  focus low cost  akan sangat 

efektif dijalankan apabila melakukan perencanaan strategi cost leadership yang 

memfokuskan pada unsur cost reduction sebagai perencanaan strategi utama 

dengan memanfaatkan food waste. Perencanaan strategi cost reduction khususnya 

melakukan penekanan biaya overhead, dilakukan untuk mengetahui biaya yang 

dapat dihilangkan atau dipotong tanpa berdampak negatif pada produk Crispy 

Crush. Dalam hal ini dilakukan beberapa cara, yaitu melakukan pengendalian 

biaya dengan menghilangkan biaya overhead yang dapat dihilangkan atau dengan 

merubah proses produksi pada Crispy Crush. Setelah melakukan cost controlling 

atau pengendalian biaya, Crispy Crush dapat menerapkan  cost based pricing and 

mark up pricing dengan menghitung biaya produksi yang dikeluarkan dan 

menambah laba yang ditetapkan. Penerapan strategi cost reduction dapat 

dilakukan juga dengan melakukan percobaan substitution raw material untuk 

mendapatkan pengganti bahan baku utama, selain melakukan substitusi bahan 

baku Crispy Crush dapat membuat diferensiasi produk dari penerapan substitution 

raw material dengan memanfaatkan sayur food waste dan melakukan penerapan 

sistem location operational untuk melakukan penekanan biaya ongkos dengan 

mengurangi jarak antar lokasi pembelian bahan baku dan proses produksi, agar 

lebih efektif dan efisien.  
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Crispy Crush menggunakan design thingking sebagai alat perencanaan 

awal ide produk yang akan dijadikan produk utama dari startup Crish Crush dan 

melakukan uji coba pada pasar, agar mengetahui kekurangan dari produk Crispy 

Crush yang dapat disimpulkan sebagai permasalahan yang ada di Crispy Crush. 

Selain design thinking Crispy Crush menggunakan BMC sebagai alat untuk 

mengetahui fokus value product yang ditawarkan Crispy Crush dan langkah 

perencanaan yang harus dilakukan oleh Crispy Crush.  

Analisis yang telah dilakukan pada Crispy Crush menggunakan faktor 

lingkungan internal dan eksternal. Faktor lingkungan internal yang dimaksud 

adalah penggunaan Value Chain,  SWOT , Matriks, serta menggunakan QSPM. 

Faktor lingkungan eksternal yang dimaksud adalah penggunaan Porter Five 

Forces dan Matrik Porter Five Forces. Adanya faktor-faktor tersebut adalah untuk 

membantu dalam menggambarkan posisi perusahaan Crispy Crush saat ini, yang 

disesuaikan dengan permasalahan yang ditemukan pada hasil analisis penggunaan  

SWOT dan Porter Five Forces maupun mencari penerapan strategi alternatif yang 

tepat bagi Crispy Crush serta sebagai alat penelitian untuk mengidentifikasikan 

ancaman atau masalah pada Crispy Crush. QSPM sebagai alat untuk melakukan 

penentuan pemberian bobot dan rating pada hasil analisis EFE dan EFI. 

Maka dari itu, Crispy Crush dapat mengetahui bahwa penerapan strategi 

cost reduction lebih efektif dilakukan pada perencanaan Crispy Crush untuk 

mengurangi biaya overhead dan meningkatkan penjualan. Penyusunan strategi 

cost reduction dengan benar akan mengefisienkan biaya yang akan dikeluarkan 

sehingga tidak terjadi pembebanan biaya yang tidak seharusnya dibebankan. 
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Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi 

pembaca pada umumnya, terutama yang berkaitan dengan orang-orang yang ingin 

membangun perusahaan startup dengan menerapkan strategi cost reduction.  

6.2 Saran 

 Dari kesimpulan yang didapat di atas, maka Crispy Crush perlu disarankan 

beberapa hal dalam melakukan penerapan strategi cost reduction untuk 

pengembangan bisnis Crispy Crush. Adapun saran-sarannya adalah sebagai 

berikut :  

1. Bekerjasama dengan supplier, baik dalam supplier packaging, sticker, dan 

bahan baku. Dengan melakukan hal ini diharapkan Crispy Crush 

mendapatkan mitra bisnis untuk jangka panjang dan melakukan penekanan 

biaya pada supplier.. 

2. Menambahkan alat mesin air fryer dan sumber daya manusia. Dengan 

melakukan hal ini diharapkan Crispy Crush dapat meningkatkan penjualan 

dan beroperasional lebih efektif dan efisien.   
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